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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak tingkat inflasi serta pelemahan nilai tukar rupiah terhadap daya beli dan
pola konsumsi masyarakat Kabupaten Karawang. Kenaikan harga akibat ketidakstabilan ekonomi turut memengaruhi
kelompok masyarakat dengan pendapatan tetap, termasuk pelajar dan mahasiswa yang mengandalkan uang saku bulanan
sebagai sumber pendapatan utama mereka. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif dengan menerapkan
skala Likert tiga poin secara tegas kepada 107 responden yang berlokasi di berbagai wilayah Kabupaten Karawang, termasuk
Cikampek, Klari, dan Purwasari, sehingga data yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi masyarakat di kawasan
industri tersebut. Konteks studi ini didasarkan pada tren pelemahan rupiah yang berlanjut selama semester pertama tahun
2026, dari Rp16.700 per dolar AS pada awal Januari menjadi Rp17.900 per dolar AS pada akhir Juni, atau mengalami
depresiasi hampir 5%. Temuan studi menunjukkan bahwa inflasi dan pelemahan rupiah secara signifikan mengurangi jumlah
uang yang tersedia bagi masyarakat umum, sehingga jumlah barang yang dapat dibeli dengan nilai nominal yang sama
menurun secara nyata. Kondisi ini mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat menjadi lebih hemat, memprioritaskan
kebutuhan pokok, beralih ke barang yang lebih murah, dan mengurangi pengeluaran yang tidak mendesak. Dengan demikian,
tekanan ekonomi memaksa masyarakat menyesuaikan perilaku konsumsi mereka agar tetap dapat bertahan di tengah kenaikan
biaya hidup yang semakin tidak menentu yang terus berlangsung.

Kata Kunci: Inflasi, Pelemahan Rupiah, Daya Beli, Masyarakat.

1. Latar Belakang

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu
tertentu. Kenaikan harga dari satu barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila diikuti kenaikan harga pada
barang lainnya secara meluas. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. Perhitungan inflasi dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) di Indonesia. BPS melakukan survei untuk mengumpulkan data harga dari berbagai macam
barang dan jasa yang dianggap mewakili belanja konsumsi mahasiswa. Data tersebut kemudian digunakan untuk
menghitung tingkat inflasi dengan membandingkan harga-harga saat ini dengan periode sebelumnya.

Nilai tukar mata uang merupakan salah satu indikator makro ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap
stabilitas perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia [1]. Sebagai negara dengan perekonomian terbuka yang
bergantung pada perdagangan internasional, pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat menjadi
perhatian penting bagi pemerintah, otoritas moneter, pelaku usaha, maupun masyarakat luas. Sepanjang paruh
pertama tahun 2026, rupiah berada dalam tren pelemahan yang cukup persisten. Setelah sempat berada pada
kisaran Rp16.700 per dolar AS pada awal Januari 2026, tekanan eksternal berupa ekspektasi kebijakan suku bunga
Bank Sentral Amerika Serikat yang cenderung hawkish, penguatan indeks dolar AS secara luas, serta
ketidakpastian geopolitik mendorong rupiah melemah secara bertahap hingga menembus Rp17.900 per dolar AS
pada akhir Juni 2026, dengan pelemahan kuartalan diperkirakan mencapai sekitar 5%.

Daya beli sebagai kemampuan konsumen untuk membeli barang dan jasa pada suatu pasar, pada tingkat
pendapatan dan harga dalam suatu periode. Daya beli berhubungan dengan tingkat pendapatan dan harga yang
tercermin sebagai tingkat konsumsi masyarakat. Semakin kecil pendapatan maka semakin rendah daya beli
masyarakat karena tingkat konsumsi relatif lebih sedikit. Pengeluaran konsumsi rumah tangga harus mendapat
perhatian lebih dalam kajian ekonomi makro karena sebagian besar pendapatan nasional disumbangkan oleh
pengeluaran konsumsi rumah tangga.

Daya beli masyarakat merupakan kemampuan individu atau rumah tangga dalam memperoleh barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup berdasarkan pendapatan yang dimiliki. Daya beli yang tinggi
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mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat yang baik, sedangkan daya beli yang rendah menunjukkan
adanya tekanan ekonomi yang dialami masyarakat. Ketika inflasi meningkat, harga barang dan jasa naik lebih
cepat dibandingkan dengan pertumbuhan pendapatan masyarakat, sehingga pendapatan riil mengalami penurunan

[2].

Dampak pelemahan rupiah tidak hanya dirasakan oleh konsumen tetapi juga oleh pelaku usaha.
Perusahaan yang bergantung pada bahan baku impor akan menghadapi peningkatan biaya produksi yang kemudian
dapat mendorong kenaikan harga jual produk. Akibatnya, masyarakat harus mengeluarkan biaya yang lebih besar
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi karena menurunnya konsumsi rumah tangga yang selama ini menjadi salah satu penggerak utama
perekonomian Indonesia [3].

Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat harus menyesuaikan pola konsumsi, seperti mengurangi
pembelian atau menunda pola konsumsi barang tertentu. Kelompok masyarakat berpendapatan rendah menjadi
pihak yang paling rentan terdampak inflasi karena sebagian besar pendapatan mereka digunakan untuk kebutuhan
pokok. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga aspek
kesejahteraan sosial masyarakat [4].

Perubahan daya beli masyarakat bukan hanya sekadar mencerminkan kondisi ekonomi suatu negara,
tetapi juga memiliki implikasi yang luas terhadap kesejahteraan dan stabilitas sosial. Dalam konteks ini, penelitian
ini ingin merinci bagaimana inflasi memengaruhi daya beli masyarakat secara lebih spesifik, termasuk dampaknya
terhadap pola konsumsi, investasi, dan tabungan. Pemahaman mendalam terkait dinamika ini menjadi penting
mengingat masyarakat adalah elemen sentral dalam struktur ekonomi suatu negara [5].

Fenomena ini berdampak pada penurunan konsumsi rumah tangga yang merupakan komponen terbesar
dalam Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Penurunan konsumsi tersebut pada akhirnya dapat memperlambat
pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan demikian, inflasi tidak hanya memengaruhi individu tetapi juga
berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi secara keseluruhan.

Dalam perspektif ekonomi makro, inflasi dapat terjadi akibat ketidakseimbangan antara permintaan dan
penawaran. Ketika permintaan barang dan jasa meningkat lebih cepat dibandingkan kapasitas produksi (demand-
pull inflation), atau ketika terjadi peningkatan biaya produksi (cost-push inflation), maka harga barang dan jasa
akan mengalami kenaikan yang berdampak pada penurunan daya beli masyarakat [6].

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa inflasi adalah proses kenaikan
harga barang atau jasa dalam suatu perekonomian yang terjadi pada periode tertentu; jika inflasi terjadi secara
terus-menerus dengan tingkatan yang ekstrem maka akan melemahkan daya beli dan merosotnya nilai riil suatu
negara. Pengukuran inflasi yang digunakan pada penelitian ini adalah inflasi berdasarkan Indeks Harga Konsumen
(IHK) di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap
daya beli masyarakat di Indonesia, dengan harapan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun
praktis dalam upaya menjaga stabilitas perekonomian nasional.

1.1. Konsep Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan umum untuk menaikkan harga secara terus-menerus yang menurunkan nilai
uang riil. Jika kenaikan harga tidak diikuti oleh kenaikan pendapatan riil, jumlah uang yang sama akan dapat
dibelikan barang dalam jumlah lebih sedikit, sehingga daya beli masyarakat berkurang [7].

Inflasi di negara berkembang seperti Indonesia sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup kebijakan fiskal dan moneter, struktur pasar domestik, serta tingkat produksi barang
kebutuhan pokok. Faktor eksternal mencakup harga komoditas global.

Inflasi yang tinggi dan tidak terkendali mengurangi nilai riil uang, sehingga masyarakat membutuhkan
lebih banyak uang untuk membeli barang dan jasa yang sama. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli, terutama
bagi masyarakat yang penghasilannya tidak naik seiring lajunya inflasi. Dalam kondisi tersebut, kondisi rumah
tangga menjadi terganggu dan kualitas hidup masyarakat dapat menurun. Oleh karena itu, penting bagi negara
untuk menjaga inflasi tetap dalam kisaran yang moderat dan stabil.

General level of price, harga dalam konteks inflasi dimaksud sebagai harga barang-barang secara umum,
bukan dalam artian satu atau dua jenis barang saja.
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1.1.1. Jenis-jenis Inflasi

Inflasi dapat juga dibedakan berdasarkan asal-usulnya, lebih mengarah pada faktor ekstern atau intern,
sehingga menyebabkan terjadinya kenaikan harga-harga barang. Apabila dilihat dari asal usulnya, maka inflasi
dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

a. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). Inflasi ini terjadi karena adanya tekanan
dari variabel makro dalam negeri sehingga mendorong terjadinya kenaikan harga-harga barang.

b. Inflasi yang terjadi dari luar negeri (imported inflation). Merupakan inflasi yang terjadi karena adanya
pengaruh dari luar negeri (faktor ekstern). Pengaruh tersebut dapat berupa kejadian inflasi (kenaikan harga) di
negara lain yang mempunyai hubungan erat, sehingga harga barang-barang impor menjadi lebih mahal. Dampak
tersebut secara langsung akan menyebabkan indeks harga konsumen meningkat, dan secara tidak langsung akan
menaikkan indeks harga konsumen melalui kenaikan biaya produksi.

1.2. Pelemahan Rupiah Terhadap Daya Beli Masyarakat

Pelemahan nilai tukar rupiah memiliki dampak yang signifikan terhadap daya beli masyarakat karena
menyebabkan kenaikan harga barang impor dan bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. Depresiasi
nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap tingkat daya beli
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya harga barang impor serta bahan baku yang menjadi komponen
penting dalam proses produksi. Ketika terjadi pelemahan rupiah, biaya impor mengalami peningkatan sehingga
produsen dihadapkan pada kenaikan biaya produksi secara keseluruhan. Kondisi tersebut umumnya direspons oleh
produsen melalui penyesuaian harga jual barang dan jasa guna mengompensasi bertambahnya beban biaya
produksi. Kenaikan harga yang dipicu oleh pelemahan rupiah juga dapat meningkatkan inflasi sehingga semakin
mengurangi nilai riil pendapatan masyarakat dan berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan ekonomi [8].

Pelemahan rupiah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkorelasi. Dari sisi
internal, pelemahan rupiah didorong oleh perlambatan ekonomi domestik, tingkat inflasi, menurunnya kinerja
ekspor, serta tingginya nilai impor barang dari luar negeri. Dari sisi eksternal, fluktuasi nilai tukar rupiah turut
dipengaruhi oleh dinamika perekonomian global, termasuk kebijakan suku bunga negara mitra dagang serta
pergerakan arus modal asing yang keluar-masuk pasar keuangan domestik.

1.2.1. Faktor yang Menyebabkan Pelemahan Rupiah

Dari beberapa penelitian terdahulu, teridentifikasi faktor internal dan eksternal yang saling berkorelasi
dalam menyebabkan pelemahan kurs rupiah secara berkelanjutan, di mana faktor-faktor tersebut kerap saling
memengaruhi satu sama lain. Di antara faktor eksternal yang berpengaruh adalah:

a. Peningkatan volatilitas nilai tukar rupiah dapat dipicu oleh penarikan dana secara terus-menerus dari
negara-negara berkembang, ditambah membaiknya kondisi ekonomi Amerika Serikat serta ekspektasi kenaikan
suku bunga di negara tersebut yang mendorong pelemahan nilai tukar rupiah lebih lanjut.

b. Perubahan Bl Rate memengaruhi nilai tukar melalui jalur suku bunga; ketika Bl Rate naik sementara
suku bunga luar negeri tetap, selisih suku bunga yang melebar akan menarik investor asing untuk menanamkan
modal di instrumen keuangan domestik karena imbal hasil yang lebih tinggi.

1.3. Daya Beli dan Pola Konsumsi Masyarakat

Daya beli adalah kemampuan individu dan rumah tangga untuk membeli barang dan jasa pada tingkat
harga yang sesuai, yang ditentukan oleh pendapatan riil, stabilitas harga, dan kebijakan pemerintah seperti subsidi
atau bantuan sosial. Daya beli masyarakat umumnya diproksi melalui konsumsi rumah tangga, pengeluaran
konsumsi per kapita, atau indeks harga konsumen (CPI) riil. Ketika inflasi naik, konsumsi riil dan kesejahteraan
rumah tangga cenderung menurun, terutama bagi kelompok berpendapatan rendah [9].

Penurunan daya beli akibat inflasi memiliki dampak yang lebih besar terhadap kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah. Mereka cenderung mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk konsumsi
kebutuhan dasar seperti pangan, energi, dan transportasi.

Terjadinya inflasi akan menaikkan harga secara umum sehingga menyebabkan penurunan pada konsumsi,
dan penurunan konsumsi tersebut menyebabkan daya beli riil masyarakat menjadi turun [10]. Daya beli
masyarakat didefinisikan sebagai kemampuan individu atau rumah tangga dalam memperoleh barang dan jasa
dengan pendapatan yang dimiliki. Ketika harga barang naik dan pendapatan tetap, maka jumlah barang dan jasa
yang bisa dibeli dengan pendapatan tersebut menurun [11]. Dengan kata lain, inflasi secara langsung menurunkan
daya beli riil. Daya beli bukan hanya ukuran ekonomi semata, tetapi juga mencerminkan tingkat kesejahteraan dan
standar hidup masyarakat
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak inflasi dan pelemahan nilai tukar
rupiah terhadap daya beli dan pola konsumsi masyarakat Kabupaten Karawang. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang terukur dan dapat digeneralisasi mengenai
persepsi serta perilaku masyarakat terhadap tekanan inflasi, bukan sekadar menggali narasi kualitatif dari sejumlah
kecil informan. Dengan pendekatan ini, pola kesadaran dan perubahan konsumsi masyarakat dapat dikuantifikasi
ke dalam skor rata-rata dan persentase yang memudahkan interpretasi serta perbandingan antar dimensi. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat dari beberapa kecamatan yang berbeda di
Kabupaten Karawang, dengan tujuan agar hasil penelitian dapat mencerminkan variasi kondisi ekonomi
masyarakat di berbagai wilayah, bukan hanya pada satu titik lokasi tertentu.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan pernyataan berskala Likert tiga poin untuk mengukur
kesadaran, dampak daya beli, dan perubahan pola konsumsi masyarakat, serta pertanyaan terbuka untuk menggali
alasan responden secara lebih mendalam. Penggunaan skala Likert tiga poin dipilih untuk menyederhanakan proses
pengisian kuesioner bagi responden dari kalangan pelajar dan masyarakat umum, sekaligus tetap memungkinkan
pengukuran arah kecenderungan sikap responden secara memadai terhadap setiap item pernyataan. Pertanyaan
terbuka yang disertakan berfungsi sebagai pelengkap data kuantitatif, memungkinkan peneliti menangkap alasan,
konteks, dan nuansa personal di balik jawaban berskala yang diberikan responden — sesuatu yang tidak dapat
sepenuhnya ditangkap oleh instrumen tertutup semata. Penyebaran Kkuesioner ini dilakukan secara daring
menggunakan Google Form yang disebarkan melalui media sosial dan platform seperti WhatsApp, sebuah
pendekatan yang dipilih mengingat efisiensi waktu dan jangkauan yang lebih luas terhadap responden di berbagai
kecamatan, khususnya di tengah keterbatasan waktu penelitian.

Sebelum data dianalisis lebih lanjut, instrumen kuesioner diuji reliabilitasnya dengan menggunakan
program SPSS menggunakan teknik Cronbach's Alpha terhadap sepuluh item pernyataan pada dimensi kesadaran
dan perubahan pola konsumsi. Pengujian reliabilitas ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa item-item
pernyataan yang digunakan secara konsisten mengukur konstruk yang sama, sehingga hasil pengukuran dapat
diandalkan sebagai dasar interpretasi lebih lanjut. Statistik deskriptif juga digunakan untuk menunjukkan skor rata-
rata dan persentase jawaban responden untuk masing-masing dimensi, memberikan gambaran ringkas mengenai
kecenderungan umum sikap dan perilaku responden tanpa perlu menelusuri setiap jawaban individual secara
terpisah. Selain statistik deskriptif, penelitian ini juga menerapkan analisis korelasi sederhana antar dimensi utama
guna menguji keterkaitan antara kesadaran, dampak terhadap daya beli, dan perubahan pola konsumsi, sehingga
hubungan antar variabel dapat dipahami tidak hanya secara deskriptif tetapi juga secara relasional. Seluruh
pengolahan data, mulai dari uji reliabilitas, analisis deskriptif, hingga analisis korelasi, dilakukan menggunakan
program SPSS untuk menjamin konsistensi metodologis di seluruh tahapan analisis.

3. Hasil dan Diskusi

Bagian ini menyajikan pembahasan hasil penelitian mengenai dampak inflasi dan pelemahan nilai tukar
rupiah terhadap daya beli dan pola konsumsi masyarakat di Kabupaten Karawang. Data primer diperoleh dari 107
responden yang mengisi kuesioner secara daring melalui Google Form, dengan mayoritas responden berdomisili
di Kecamatan Klari, Cikampek, dan Purwasari. Analisis dilakukan secara deskriptif terhadap dua dimensi utama,
yaitu kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap kenaikan harga serta perubahan pola konsumsi sebagai respons
terhadap tekanan ekonomi tersebut, yang selanjutnya diperkaya dengan analisis terhadap jawaban terbuka
responden.

3.1. Karakteristik Responden

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 107 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 107 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cronbach's Alpha N of Items

.686 10
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Dari 107 responden yang berpartisipasi, mayoritas berada pada rentang usia produktif 21-25 tahun
(51,5%), diikuti kelompok usia 20 tahun ke bawah (32,7%), sementara sisanya berusia di atas 25 tahun. Komposisi
usia yang didominasi oleh generasi muda ini sejalan dengan sasaran populasi penelitian, yaitu pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat usia produktif di kawasan industri Karawang yang umumnya bergantung pada pendapatan tetap
berupa uang saku bulanan atau gaji dengan nominal terbatas, sehingga lebih rentan terhadap tekanan inflasi [9].

3.2. Kesadaran Masyarakat terhadap Inflasi dan Pelemahan Rupiah

Dimensi pertama mengukur sejauh mana masyarakat menyadari dan memahami dampak inflasi serta
pelemahan rupiah terhadap kemampuan belanja mereka melalui lima item pernyataan. Kelima item ini dirancang
untuk menangkap berbagai aspek kesadaran, mulai dari pengenalan terhadap gejala kenaikan harga secara umum,
pemahaman terhadap penyebab makroekonomi di baliknya, hingga persepsi subjektif terhadap penurunan daya
guna uang saku atau pendapatan yang dimiliki. Secara umum, dimensi ini memperoleh skor rata-rata 4,34 dari
skala 5, yang tergolong kategori sangat tinggi. Hampir seluruh responden (95,4%) menyatakan setuju atau sangat
setuju bahwa mereka menyadari adanya kenaikan harga barang dan kebutuhan sehari-hari, sementara 96,2%
menyatakan memahami bahwa pelemahan rupiah menjadi penyebab kenaikan harga tersebut — item dengan skor
tertinggi pada dimensi ini (4,49). Tingginya proporsi ini mengindikasikan bahwa responden tidak hanya menyadari
kenaikan harga sebagai fenomena permukaan, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan penyebab
makroekonomi yang lebih mendasar, yaitu pelemahan nilai tukar. Selain itu, 84,2% responden menyatakan harus
mengeluarkan uang lebih banyak untuk mendapatkan barang yang sama, 89,8% merasa barang yang bisa dibeli
dengan jumlah uang saku yang sama menjadi lebih sedikit, dan 92,6% merasa nilai uang saku mereka terasa lebih
kecil daya gunanya dibandingkan sebelumnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Karawang memiliki tingkat kepekaan ekonomi yang cukup
baik dalam mengenali gejala inflasi di lingkungan sekitar, sejalan dengan tren pelemahan rupiah dari Rp16.700
menjadi Rp17.900 per dolar AS sepanjang semester pertama tahun 2026 sebagaimana dipaparkan pada bagian
pendahuluan. Kepekaan ini kemungkinan besar terbentuk dari pengalaman langsung responden dalam aktivitas
belanja sehari-hari, di mana perubahan harga kebutuhan pokok dirasakan secara nyata dan berulang, bukan sekadar
diketahui melalui informasi tidak langsung seperti pemberitaan media. Tingginya pemahaman responden bahwa
pelemahan rupiah menjadi pemicu kenaikan harga sejalan dengan penjelasan bahwa pelemahan kurs meningkatkan
biaya bahan baku dan barang impor, yang kemudian direspons produsen melalui penyesuaian harga jual [8].

Meskipun demikian, tidak seluruh responden merasakan dampak yang seragam. Pada item mengenai
keharusan mengeluarkan uang lebih banyak untuk barang yang sama, sebanyak 15,8% responden menyatakan
netral atau tidak setuju, yang mengindikasikan adanya sebagian kelompok masyarakat dengan manajemen
keuangan yang lebih baik atau sumber pendapatan tambahan sehingga tekanan inflasi belum sepenuhnya menekan
daya beli mereka. Kelompok minoritas ini penting untuk dicermati karena menunjukkan bahwa dampak inflasi
bukanlah kondisi yang bersifat homogen di seluruh lapisan responden, melainkan dimoderasi oleh faktor-faktor
individual seperti sumber pendapatan tambahan, tabungan, atau dukungan finansial dari pihak lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa dampak inflasi tidak sepenuhnya seragam antar individu, karena kemampuan adaptasi
finansial turut menentukan seberapa besar tekanan tersebut dirasakan, meskipun secara umum inflasi tetap bersifat
lebih memberatkan kelompok berpendapatan rendah dan tetap.

3.3. Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat sebagai Respons terhadap Tekanan Inflasi

Dimensi kedua mengukur perubahan perilaku konsumsi masyarakat sebagai bentuk adaptasi terhadap
tekanan inflasi dan pelemahan rupiah melalui lima item pernyataan, dengan skor rata-rata 4,19 — sedikit lebih
rendah dibandingkan dimensi kesadaran (4,34) namun tetap berada pada kategori tinggi. Kelima item pada dimensi
ini dirancang untuk menangkap berbagai bentuk penyesuaian perilaku, mulai dari perubahan prioritas belanja,
pencarian alternatif harga yang lebih murah, hingga pengurangan aktivitas konsumtif yang bersifat non-esensial.
Sebanyak 85,0% responden menyatakan Kini lebih memprioritaskan kebutuhan yang lebih penting, item dengan
skor tertinggi pada dimensi ini (4,41). Selain itu, 85,8% responden mulai mengurangi pembelian barang yang tidak
terlalu dibutuhkan, 84,1% menjadi lebih sering mencari informasi diskon atau harga murah, 76,6% merasa gaya
hidupnya menjadi lebih sederhana, dan 74,8% mengurangi kegiatan di luar rumah seperti nongkrong dan jalan-
jalan, item dengan skor terendah pada dimensi ini (4,04).

Pola skor yang sedikit lebih rendah pada dimensi ini dibandingkan dimensi kesadaran sejalan dengan
gagasan bahwa perubahan sikap (awareness) terhadap suatu kondisi ekonomi umumnya mendahului perubahan
perilaku (behavior) yang membutuhkan penyesuaian kebiasaan dan sumber daya. Kesenjangan antara skor
kesadaran dan skor perubahan perilaku ini dapat dipahami sebagai jeda alami antara persepsi kognitif terhadap
suatu kondisi ekonomi dan implementasi nyata dari persepsi tersebut ke dalam tindakan sehari-hari, mengingat
perubahan perilaku konsumsi seringkali memerlukan waktu penyesuaian, terutama pada kebiasaan yang sudah
terbentuk lama. Tingginya proporsi responden yang memprioritaskan kebutuhan penting dan mengurangi
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pembelian barang tidak esensial sejalan dengan hasil kajian yang menyatakan bahwa dalam situasi inflasi tinggi,
konsumen cenderung mengurangi pembelian barang non-pokok seperti pakaian bermerek, elektronik, atau liburan,
dan lebih memfokuskan pengeluaran pada kebutuhan dasar seperti pangan, tempat tinggal, dan transportasi.

Sebaliknya, proporsi responden yang menyatakan netral atau tidak setuju pada item pengurangan kegiatan
di luar rumah mencapai 25,2%, tertinggi di antara seluruh item pada dimensi ini. Proporsi yang relatif lebih besar
ini menunjukkan bahwa aktivitas sosial di luar rumah merupakan bentuk pengeluaran yang lebih resisten terhadap
tekanan inflasi dibandingkan pengeluaran untuk kebutuhan pokok, kemungkinan karena aktivitas semacam ini
memiliki nilai sosial dan psikologis yang tidak mudah digantikan sepenuhnya oleh pertimbangan ekonomi semata.
Temuan ini sejalan dengan pola downtrading yang teridentifikasi pada perilaku konsumen di tengah tekanan
ekonomi, yaitu kecenderungan untuk tetap melakukan aktivitas konsumsi sosial namun dengan pilihan yang lebih
ekonomis, bukan menghentikannya sama sekali. Sejumlah jawaban terbuka responden turut menguatkan temuan
ini, karena beberapa responden menyatakan tetap mengalokasikan sebagian kecil anggaran untuk healing atau self-
reward sebagai bentuk menjaga kesehatan mental di tengah tekanan finansial, meskipun frekuensinya dikurangi
secara signifikan. Pola ini menegaskan bahwa respons masyarakat terhadap tekanan inflasi bukanlah penghentian
total terhadap seluruh bentuk konsumsi non-esensial, melainkan negosiasi yang lebih halus antara kebutuhan
finansial dan kebutuhan psikologis atau sosial yang tetap dipertahankan dalam skala yang lebih terbatas.

3.4. Kebutuhan yang Paling Terdampak oleh Kenaikan Harga

Hasil analisis terhadap jawaban terbuka menunjukkan bahwa sebagian besar responden (76,6%)
menyebut kebutuhan pangan atau bahan pokok, seperti beras, minyak goreng, telur, dan sayur-mayur, sebagai
kebutuhan yang paling terdampak oleh kenaikan harga, sementara 30,8% responden menyebut bahan bakar
minyak (BBM) dan biaya transportasi. Dominasi kebutuhan pangan sebagai kategori yang paling banyak disebut
mengindikasikan bahwa tekanan inflasi paling terasa pada pengeluaran yang bersifat harian dan berulang, bukan
pada pengeluaran besar namun jarang terjadi seperti pembelian barang tahan lama. Alasan yang paling banyak
dikemukakan adalah frekuensi pembelian yang tinggi dan sifatnya yang tidak dapat ditunda, sehingga kenaikan
harga sekecil apa pun langsung terasa dalam pengeluaran harian. Sifat kebutuhan pangan yang harus dipenuhi
secara rutin, terlepas dari kondisi harga yang sedang berlaku, membuat konsumen tidak memiliki banyak ruang
untuk menunda atau menghindari pembelian, berbeda dengan kebutuhan sekunder atau tersier yang lebih mudah
ditunda atau dikurangi frekuensinya.

Hal ini sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa kenaikan inflasi berkontribusi terhadap
penurunan konsumsi pangan per kapita, sebagai akibat dari sifat kebutuhan pangan yang cenderung inelastis
terhadap perubahan harga. Sifat inelastis ini berarti bahwa meskipun harga pangan naik, permintaan terhadap
kebutuhan tersebut tidak dapat ditekan secara signifikan tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan dasar,
sehingga beban kenaikan harga pada akhirnya harus diserap langsung oleh anggaran rumah tangga. Dominannya
kebutuhan pangan sebagai kebutuhan yang paling terdampak turut memperkuat gambaran bahwa kelompok
masyarakat berpendapatan rendah dan tetap merupakan pihak yang paling merasakan tekanan inflasi, karena porsi
pendapatan mereka yang teralokasikan untuk pangan jauh lebih besar dibandingkan kelompok berpendapatan
tinggi [4]. Adapun penyebutan bahan bakar minyak dan biaya transportasi sebagai kategori kedua yang paling
terdampak turut menegaskan bahwa tekanan inflasi tidak hanya dirasakan pada pengeluaran konsumsi langsung,
tetapi juga pada biaya mobilitas yang menjadi prasyarat bagi aktivitas ekonomi dan pendidikan sehari-hari,
khususnya bagi responden yang berstatus pelajar atau pekerja dengan jarak tempuh yang cukup jauh dari tempat
tinggal mereka.

3.5. Analisis Korelasi Antar Variabel Penelitian

Untuk memperkuat pemahaman mengenai hubungan antar variabel, dilakukan analisis korelasi sederhana
antara tiga dimensi utama dalam kuesioner, yaitu kesadaran terhadap inflasi dan pelemahan rupiah, dampak
terhadap daya beli, dan perubahan pola konsumsi. Analisis korelasi ini dimaksudkan untuk menguji apakah pola
hubungan antar dimensi yang diasumsikan dalam kerangka teori penelitian — yaitu bahwa kesadaran mendorong
persepsi dampak, yang kemudian mendorong perubahan perilaku — benar-benar tercermin dalam data yang
dikumpulkan, sehingga interpretasi terhadap hasil deskriptif pada bagian sebelumnya dapat diperkuat dengan bukti
relasional yang lebih terukur.

Korelasi antara kesadaran dan dampak terhadap daya beli tergolong sedang hingga kuat (r = 0,595), yang
berarti semakin tinggi kesadaran responden terhadap inflasi dan pelemahan rupiah, semakin besar pula dampak
yang mereka rasakan terhadap daya beli mereka. Kekuatan korelasi pada kisaran ini menunjukkan bahwa
kesadaran kognitif terhadap kondisi ekonomi makro memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan persepsi dampak
yang dirasakan secara personal, meskipun keduanya tetap merupakan dua konstruk yang berbeda dan tidak
sepenuhnya identik. Korelasi antara dampak daya beli dan perubahan pola konsumsi juga tergolong sedang (r =
0,569), menunjukkan bahwa responden yang merasakan penurunan daya beli lebih besar cenderung melakukan
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penyesuaian pola konsumsi yang lebih signifikan. Hubungan ini mengonfirmasi bahwa perubahan perilaku
konsumsi bukan semata-mata respons otomatis terhadap kondisi makroekonomi, melainkan lebih dipengaruhi oleh
sejauh mana dampak tersebut benar-benar dirasakan secara langsung oleh individu dalam kehidupan sehari-
harinya.

Sementara itu, korelasi antara kesadaran dan perubahan pola konsumsi relatif lebih lemah (r = 0,400),
yang mengindikasikan bahwa kesadaran saja belum tentu langsung mendorong perubahan perilaku konsumsi tanpa
didahului oleh dampak nyata yang dirasakan pada daya beli. Lemahnya korelasi langsung antara kesadaran dan
perubahan perilaku ini memperkuat dugaan bahwa dampak terhadap daya beli berperan sebagai variabel
penghubung (mediator) di antara keduanya, sehingga kesadaran memengaruhi perubahan konsumsi secara tidak
langsung melalui persepsi dampak, bukan secara langsung. Pola hubungan ini sejalan dengan alur logis yang
dibangun dalam kerangka teori penelitian, yaitu kesadaran terhadap kondisi makroekonomi mendorong persepsi
terhadap penurunan daya beli, yang kemudian direspons melalui perubahan pola konsumsi sebagai bentuk strategi
bertahan [9], [11]. Secara keseluruhan, ketiga koefisien korelasi ini membentuk gambaran yang konsisten dengan
model konseptual penelitian, di mana kesadaran, dampak daya beli, dan perubahan pola konsumsi bukanlah
variabel yang berdiri sendiri, melainkan saling terkait dalam suatu rangkaian sebab-akibat yang berurutan.

4. Kesimpulan

Kesadaran dan Persepsi terhadap Inflasi dan Pelemahan Rupiah: Masyarakat Kabupaten Karawang
menunjukkan tingkat kesadaran yang sangat tinggi (skor rata-rata 4,34 dari skala 5) terhadap kenaikan harga
barang dan kaitannya dengan pelemahan nilai tukar rupiah yang mereka rasakan secara langsung melalui setiap
transaksi belanja harian dan diskusi antarwarga di lingkungan tempat tinggal. Hampir seluruh responden
menyadari bahwa uang saku yang mereka miliki kini memiliki daya beli yang lebih kecil dibandingkan
sebelumnya. Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat: Inflasi dan pelemahan rupiah mendorong perubahan nyata
dalam pola konsumsi masyarakat (skor rata-rata 4,19), terutama dalam bentuk penyusunan ulang prioritas
kebutuhan, peningkatan pencarian diskon atau promo, peralihan ke produk alternatif dengan harga lebih
terjangkau, serta pengurangan pembelian barang yang tidak terlalu dibutuhkan atau bersifat tersier dan dapat
ditunda pembeliannya. Perubahan pada aktivitas sosial seperti nongkrong dan jalan-jalan relatif lebih moderat
dibandingkan perubahan pada pola belanja kebutuhan pokok. Kebutuhan yang Paling Terdampak: Kebutuhan
pangan atau bahan pokok merupakan kebutuhan yang paling dirasakan dampaknya oleh kenaikan harga (76,6%
responden), diikuti oleh bahan bakar minyak dan biaya transportasi (30,8%) yang juga memicu efek domino
terhadap kenaikan biaya distribusi barang kebutuhan sehari-hari. Kedua kebutuhan ini bersifat rutin dan tidak
dapat ditunda, sehingga kenaikan harga sekecil apa pun langsung terasa dalam pengeluaran harian masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa inflasi dan pelemahan rupiah bukan hanya fenomena
makroekonomi abstrak, tetapi juga kondisi yang berdampak langsung pada kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat baik di tingkat individu maupun rumah tangga, terutama di kalangan kelompok berpendapatan tetap
seperti pelajar dan mahasiswa yang menghadapi tekanan psikologis dan kecemasan finansial akibat pendapatan
stagnan sementara biaya hidup terus melonjak setiap bulannya. Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi alat
yang bermanfaat bagi masyarakat umum untuk mengelola keuangan pribadi, bagi pemilik usaha untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan, dan bagi pemerintah untuk menerapkan kebijakan subsidi yang tepat
sasaran, operasi pasar murah, serta pengendalian harga yang akan menstabilkan harga barang dan memperkuat
ketahanan ekonomi masyarakat di tingkat lokal, khususnya di Kabupaten Karawang.
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